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ABSTRAK 
 

 

Qoonitah Zahra Khoirootun Hisaan (21102020026), “Hubungan Antara Kontrol 

Diri dengan Penyesuaian Diri Siswa SMK Diponegoro Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masa usia remaja dengan berbagai tugas 

perkembangannya. Menurut Adams dan Gullota, usia antara 11 sampai 20 tahun 

merupakan usia remaja. Berbagai tugas perkembangan tersebut pada remaja 

diharapkan dapat tercapai dan mengoptimalkan keberfungsian diri secara penuh. 

Keberfungsian diri secara penuh dapat dilihat dari sikap remaja seperti terbuka pada 

pengalaman dengan tujuan memperkuat self control (kemampuan pengendalian diri), 

percaya pada diri sendiri, serta mandiri secara emosional. Lingkungan teman sebaya 

yang positif dapat mendukung remaja dalam proses tumbuh kembang yang baik sesuai 

dengan norma yang dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan penyesuaian diri siswa SMK 

Diponegoro Yogyakarta. Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan 

metode korelasional untuk mengetahui hubungan dua variabel. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Isidental Sampling. Teknik tersebut dilakukan dengan 

pengambilan sampel secara kebetulan. Sampel yang didapatkan berjumlah 152 siswa 

dari populasi berjumlah 286 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

menggunakan kuisioner dengan bantuan alat web google form. Teknik analisis yang 

digunakan adalah korelasi product moment pearson menggunakan bantuan perangkat 

lunak JSAP dan SPSS. Nilai korelasi pearson antara penyesuaian diri dengan kontrol 

diri sebesar 0,736 secara positif. Angka tersebut lebih dari 0,00 yang artinya terdapat 

hubungan secara signifikan antara penyesuaian diri dengan kontrol diri, yang mana 

semakin besar kontrol diri siswa maka semakin besar pula penyesuaian diri siswa 

begitupun sebaliknya. 

 

  Kata kunci: Kontrol Diri, Penyesuaian Diri, Remaja 
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ABSTRACT 
 

Qoonitah Zahra Khoirootun Hisaan (21102020026), “The Relationship Between 

Self-Control and Self-Adjustment of Students at Diponegoro Vocational School in 

Yogyakarta.” Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2025. 

This study is motivated by adolescence and its various developmental tasks. 

According to Adams and Gullota, adolescence is defined as the period between the 

ages of 11 and 20. It is expected that adolescents will achieve these developmental 

tasks and optimize their full potential. Full potential can be seen in adolescents' 

attitudes, such as being open to experiences with the aim of strengthening self-control, 

believing in themselves, and being emotionally independent. A positive peer 

environment can support adolescents in the process of growing and developing well 

in accordance with responsible norms. The purpose of this study was to determine the 

relationship between self-control and self-adjustment among students at Diponegoro 

Vocational School in Yogyakarta. The research method used was quantitative with a 

correlational method to determine the relationship between the two variables. The 

sampling technique used was incidental sampling. This technique was carried out by 

taking random samples. A total of 152 students were sampled from a population of 286 

students. Data collection techniques in this study used questionnaires with the help of Google 

Forms. The analysis technique used was Pearson's product moment correlation using JSAP 

and SPSS software. The Pearson correlation value between self-adjustment and self-control 

was 0.736, which is positive. This figure is greater than 0.00, which means that there is a 

significant relationship between self-adjustment and self-control, whereby the greater the 

students' self-control, the greater their self-adjustment, and vice versa. 

 

 

Keywords: Self-Control, Self-Adjustment, Adolescents 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang 

Pada masa SMK, siswa berada pada masa usia remaja dengan berbagai 

tugas perkembangannya. Menurut Adams dan Gullota, usia antara 11 sampai 20 

tahun merupakan usia remaja, sedangkan menurut Hurlock membagi masa remaja 

pada rentang usia 13 sampai 16 atau 17 tahun disebut sebagai usia remaja awal, 

sedangkan usia 16 atau 17 sampai 18 tahun merupakan usia remaja akhir1. Tugas-

tugas perkembangan siswa SMK pada usia remaja meliputi kemampuan 

keterampilan komunikasi interpersonal, mampu meninggalkan reaksi kekanak-

kanakan, mandiri secara emosional, serta mampu menggunakan waktu luang secara 

tepat2. 

Berbagai tugas perkembangan tersebut pada siswa SMK diharapkan dapat 

tercapai dan mengoptimalkan keberfungsian diri secara penuh. Keberfungsian diri 

secara penuh dapat dilihat dari sikap remaja seperti terbuka pada pengalaman 

dengan tujuan memperkuat self control (kemampuan pengendalian diri), percaya 

pada diri sendiri, serta mandiri secara emosional3. Akan tetapi, jika remaja tidak 

mampu mencapai keberfungsian diri secara penuh maka akan mengalami kesulitan 

 
1 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, 4 ed. (PRENADAMEDIA GROUP, 2015). Hal 220 
2 Ibid, hal 338 
3 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, 8 ed., 2009, 

https://www.ijp.org.uk/docs/Theory_and_Practice_of_Counseling_and_Ps.pdf.  



2 

 

 

dalam mencapai kemandirian dari segi perilaku. Hal tersebut dapat terlihat dari 

remaja yang masih menginginkan rasa aman dari orang tuanya, sehingga dalam 

lingkungan pertemanan remaja kurang begitu akrab4. Hal tersebut merupakan 

bagian dari dinamika fase perkembangan yang dialami oleh remaja. 

Fase perkembangan masa remaja khususnya pada siswa SMK, terdapat 

beberapa kebutuhan dasar yang perlu diperhatikan untuk menunjang tumbuh 

kembang remaja secara optimal. Kebutuhan-kebutuhan remaja mencakup 

kebebasan, pengendalian diri, rasa kekeluargaan, penerimaan sosial, penyesuaian 

diri, agama dan nilai-nilai sosial5. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar remaja 

dapat berdampak positif yang akan dirasakan oleh remaja seperti perasaan bahagia, 

harmonis, dan produktif. Sebaliknya, kegagalan pemenuhan kebutuhan remaja   

akan dirasakan remaja dengan perasaan kecewa, frustasi, dan tidak puas6. Dengan 

demikian, terpenuhi atau tidaknya kebutuhan remaja menjadi faktor penting yang 

dapat mempengaruhi perkembangan siswa SMK di sekolah. 

Terpenuhinya kebutuhan dasar siswa SMK dapat menunjang kondisi 

emosional yang baik. Hal ini berkaitan dengan keberhasilan belajar siswa di sekolah 

baik di dalam maupun di luar kelas. Hasil penelitian yang dilakukan Faujiyah dkk, 

menunjukan bahwa terkadang kondisi mood mempengaruhi siswa dalam 

 
4 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed. oleh Ridwan Max Sijabat, 5 ed. (Erlangga, 1980). Hal 209. 
5 Jahja, Psikologi Perkembangan. Hal 241 
6 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, PSIKOLOGI REMAJA Perkembangan Peserta Didik, 

8 ed. (Bumi Aksara, 2012). Hal 161 
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mengerjakan tugas. Hal tersebut dapat dicegah oleh siswa yang memiliki 

kematangan emosi dan pengelolaan emosi yang baik dengan memahami dirinya 

sendiri sehingga dapat terhindar dari penundaan tugas7  

Lingkungan teman sebaya yang positif dapat mendukung remaja dalam 

proses tumbuh kembang yang baik sesuai dengan norma yang dapat 

dipertanggungjawabkan, sedangkan lingkungan remaja yang kurang baik dapat 

menghambat perkembangan remaja. Pada usia remaja cenderung mengikuti opini, 

pendapat, nilai, kebiasaan, hobby dan keinginan orang lain8. Hal ini sesuai temuan 

peneliti pada siswa di SMK Diponegoro Depok yang mengalami kontrol diri diduga 

terkait dengan penyesuaian diri. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 

penyesuaian diri diantaranya kondisi fisik, proses belajar, kepribadian, lingkungan, 

agama, dan budaya9. 

Penyesuaian diri siswa yang baik dapat menunjang keberhasilan belajar di 

sekolah, khususnya ketika guru memberikan tugas kelompok di kelas. Siswa mudah 

berinteraksi satu sama lain, saling berdiskusi dan berkolaborasi untuk 

menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Hal ini juga dapat menunjang 

keakraban antar siswa di dalam kelas. Disisi lain keakraban yang kuat antar siswa 

juga dapat menimbulkan prokrastinasi akademik dikarenakan siswa yang sangat 

 
7 Siti Lailatul Faujiyah, Ibnu Rusydi, dan Didik Himmawan, “Hubungan Antara Tingkat 

Kematangan Emosi dengan Prokrastinasi Akademik Siswa MA Al-Mu’minien Lohbener Indramayu,” 

Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 6, no. 1 (2025): 122–30. 
8 Miranda Ester Nababan et al., “Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora,” Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Humaniora, vol. 4, 2025, https://publisherqu.com/index.php/pediaqu. 
9  Muhammad Asrori dan Muhammad Ali, PSIKOLOGI REMAJA Perkembangan Peserta Didik, 

8 ed. (Bumi Aksara, 2012) hal 181. 
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akrab dengan teman-temannya cenderung mudah mengikuti perilaku teman 

mainnya. Meskipun remaja mengetahui bahwa untuk meraih kesuksesan perlu 

upaya belajar yang rajin, akan tetapi faktor lain dalam upaya pencarian identitas diri 

remaja yang kuat menyebabkan remaja lebih senang mencari kegiatan-kegiatan 

selain belajar yang membuat remaja senang dengan kelompok temannya10. 

Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan, guru DKV di SMK 

Diponegoro menyatakan bahwa semangat belajar siswa di kelas tergolong kurang 

optimal atau cenderung rendah. Hal ini terlihat dari beberapa indikator, yaitu siswa 

tidak rapi dalam mencatat materi pelajaran dan sering menunda mengerjakan tugas. 

Selain itu, beberapa siswa juga tercatat menggunakan satu buku tulis untuk 

mencatat banyak pelajaran berbeda. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses 

belajar siswa  belum berjalan secara optimal11. Guru DKV menambahkan bahwa 

setiap angkatan selalu ditemukan satu atau dua orang yang cenderung menyendiri 

dan sulit menyesuaikan diri dengan teman sebaya. Perilaku ini umumnya didorong 

oleh faktor internal. Beberapa siswa tersebut mengalami kesulitan memahami 

pelajaran di kelas sehingga membutuhkan perhatian dan dukungan khusus. 

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak menghalangi mereka untuk hadir 

di kelas12. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMK 

 
10 Ibid, hal 179. 
11 Responden 2 (Guru DKV), “Wawancara pribadi” oleh Qoonitah Zahra K, ruang kelas SMK 

Diponegoro, Depok, Yogyakarta, 03 Juni 2025, rekaman menit 12:26 
12 Responden 2 (Guru DKV), “Wawancara pribadi”, rekaman menit 15:54 
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Diponegoro, ditemukan indikasi siswa yang belum dapat mengontrol perilaku 

keseharian untuk tepat waktu ke sekolah. Guru BK mengatakan bahwa terdapat 

siswa yang selalu terlambat ke sekolah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

internal maupun eksternal, dan yang paling sering terjadi adalah kebiasaan bangun 

kesiangan13. Selain itu, indikasi kontrol perilaku siswa di sekolah juga disampaikan 

oleh salah satu wali kelas di SMK Diponegoro yang mengatakan bahwa sebagian 

siswa menunjukkan kesulitan dalam menerima nasihat ketika berperilaku tidak 

baik.  Perilaku tersebut disebabkan oleh faktor lingkungan dan keluarga yang 

kurang mendukung14. Meskipun demikian, terdapat pula siswa yang mudah berbaur 

dan dapat dikondisikan di dalam kelas15. 

Kondisi pada siswa SMK tersebut diduga tergantung pada kemampuan 

kontrol diri. Menurut Lindner et al., kontrol diri merupakan kemampuan individu 

yang digunakan untuk mengatur perasaan, pikiran, serta tindakan pada dirinya 

sendiri terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan16. 

Siswa yang mampu mengontrol dirinya akan mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Sehingga siswa yang memiliki kontrol diri yang baik berperan 

penting terhadap pendidikannya. 

 
13 Responden 1 (Guru BK), “Wawancara pribadi” oleh Qoonitah Zahra K, ruang kelas SMK 

Diponegoro, Depok, Yogyakarta, 03 Juni 2025, rekaman menit 01:48 
14 Responden 5 (Guru TBSM), “Wawancara pribadi” oleh Qoonitah Zahra K, ruang guru SMK 

Diponegoro, Depok, Yogyakarta, 03 Juni 2025, rekaman menit 05:31 
15 Responden 3 (Guru Tata Busana), “Wawancara pribadi” oleh Qoonitah Zahra K, ruang guru 

SMK Diponegoro, Depok, Yogyakarta, 03 Juni 2025, rekaman menit 14:30 
16 Christoph Lindner, The Dimensionality of the Brief Self-Control Scale – An Evaluation of 

Unidimensional and Multidimensional Applications, 2015, https://doi.org/10.1016/j.paid.2015.07.006. 
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Siswa yang mempunyai kontrol diri yang baik akan terbantu untuk dapat 

mengendalikan perilaku mereka dengan benar berdasarkan pikiran dan hati nurani 

mereka17. Beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri diantaranya 

kepribadian, situasi, etnis atau budaya, pengalaman, dan usia18. Berdasarkan 

paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan antara kontrol 

diri dengan penyesuaian diri siswa SMK Diponegoro Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini rumusan masalah yang diajukan adalah apakah terdapat 

hubungan antara kontrol diri dengan penyesuaian diri siswa SMK Diponegoro 

Yogyakarta?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah ini terdapat tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan penyesuaian diri siswa 

SMK Diponegoro Yogyakarta.  

 

 

 

 
17 Hamdanah dan Surawan, “Remaja dan Dinamika; Tinjauan Psikologi dan Pendidikan,” K-

Media, 2022, 53.  
18 Ibid, hal 57. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga 

dalam bidang pendidikan, khususnya dalam ranah Bimbingan dan Konseling 

Islam, terutama terkait hubungan penyesuaian diri dengan kontrol diri. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberi manfaat kepada beberapa 

pihak antara lain :  

a. Guru BK di SMK/SMA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan baru tentang hubungan antara kontrol diri dengan 

penyesuaian diri kepada guru bk di sekolah SMK. Guru BK juga dapat 

mengetahui siswa yang dapat menyesuaikan diri di sekolah maupun yang 

belum bisa menyesuaikan diri di sekolah. 

b. Pembina Asrama Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan baru tentang hubungan antara kontrol diri dengan 

penyesuaian diri kepada pembina asrama pondok pesantren Diponegoro 

Depok terlebih dalam membina santri di asrama agar dapat maksimal. 
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c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi bagi 

literatur seputar Bimbingan dan Konseling Islam, Khususnya bagi para 

konselor dapat menjadi tambahan informasi mengenai hubungan antara 

kontrol diri dengan penyesuaian diri di sekolah. 

 

E. Kajian Pustaka 

  Penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan terdahulu mengenai  

penyesuaian diri dan kontrol diri. Dari hasil penelitian tentang Hubungan antara 

Kontrol Diri dan Efikasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada siswa kelas XI 

SMAIT Raflesia Depok menyebutkan bahwa kontribusi kontrol diri pada 

prokrastinasi lebih dominan dibandingkan dengan kontribusi efikasi diri, dari hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 

dengan prokrastinasi akademik19. Kontrol diri seseorang dapat mempengaruhi 

pilihan individu dalam memulai mengerjakan tugas dengan baik. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dwiarwati dkk, pada mahasiswa semester 6  program studi BK 

di universitas Pendidikan Ganesha menyebutkan bahwa secara parsial self control 

berpengaruh positif terhadap pengendalian prokrastinasi, artinya semakin tinggi 

self control mahasiswa, semakin tinggi pengendalian prokrastinasi yang 

 
19 Risma Widyaningrum dan Tanti Susilarini, “Hubungan Antara Kontrol Diri dan Efikasi Diri 

Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas XI SMAIT Raflesia Depok Risma,” Jurnal IKRA-

ITH Humaniora 5 (2021): 34–39. 



9 

 

 

dilakukan20.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada wali kelas, guru BK dan pembina 

asrama putri pondok pesantren Diponegoro Depok mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa siswa yang masih kesulitan dalam mengontrol diri21, akan tetapi 

penyesuaian diri siswa ketika di kelas cenderung mudah berinteraksi satu sama 

lain22. Penyesuaian diri siswa yang baik memudahkan siswa dalam mengerjakan 

tugas berkelompok untuk berdiskusi sehingga tugas yang diberikan oleh guru cepat 

selesai. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh penyesuaian diri sebesar 21,4% terhadap prokrastinasi akademik. Artinya 

78,6% sisanya ditentukan oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi prokrastinasi 

akademik. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan negatif 

antara penyesuaian diri dengan prokrastinasi akademik pada siswa sekolah asrama 

SMP N 3 Peterongan Jombang23.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiana menunjukan bahwa adanya 

siswa yang memiliki kontrol diri yang baik dapat menyesuaikan diri dalam 

mengikuti pembelajaran secara daring24. Didukung dengan hasil penelitian 

 
20 Kadek Ari Dwiarwati, Made Vina Arie Paramita, dan Yeni, “Pengaruh Self Esteem dan Self 

Control terhadap Pengendalian Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Semester 6 Program Studi S1 

Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan Ganesha,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

Indonesia 6, no. 2 (2021): 243–56. 
21 Responden 1 (Guru DKV), “Wawancara pribadi”, rekaman menit 13:16 
22 Responden 3 (Guru Tata Busana), “Wawancara pribadi”, rekaman menit 02:12 
23 Naili Zakiyah, Frieda Nuzulia Ratna Hidayati, dan Imam Setyawan, “Hubungan antara 

Penyesuaian Diri dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Berasrama SMPN 3 PETERONGAN 

JOMBANG,” Jurnal Psikologi Undip 8 (n.d.). 
24 Mardiana dan Dwi Hurriyati, “Kontrol Diri dan Penyesuaian Diri Selama Pembelajaran 

Online,” Jurnal Penelitian Psikologi 13, no. 3 (2022), 
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Mujiburrahman bahwa adanya hubungan antara kontrol diri dengan penyesuaian 

diri secara signifikan pada siswa kelas XI SMA Taliwang25. Menurut Lawton dalam 

zakiyah, siswa yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat mengetahui kapan 

harus belajar dan kapan saatnya harus bermain, serta segera mengatasi 

permasalahan yang menuntut penyelesaian26. Fatimah mengatakan bahwa kondisi 

fisik, mental, dan emosional siswa dipengaruhi oleh siswa yang mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya27.  

Beberapa temuan yang sudah dipaparkan di atas, terdapat perbedaan fokus 

penelitian pada penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyyah, dkk., 

memiliki variabel prokrastinasi akademik sedangkan pada penelitian ini berfokus 

pada variabel kontrol diri dan penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dwiarwati dkk, berfokus pada mahasiswa semester 6, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berfokus pada siswa SMK. Penelitian yang  dilakukan oleh 

Risma Widyaningrum dan Tanti Susilarini menyebutkan bahwa kontribusi kontrol 

diri pada prokrastinasi lebih dominan dibandingkan dengan kontribusi efikasi diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiana berfokus pada pembelajaran siswa secara 

daring, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada pembelajaran siswa secara 

luring di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh Mujiburrahman hanya berfokus pada 

 
https://jurnalfpk.uinsa.ac.id/index.php/JPP/article/view/696/322. 

25 Mujiburrahman dan Soba Al-Qadri, “Hubungan antara Kemampuan Kontrol Diri dengan 

Penyesuaian Diri pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Taliwang,” Jurnal Realita Bimbingan dan 

Konseling (JRbk) 6 (2021), https://ojspanel.undikma.ac.id/index.php/realita/article/view/4538/3093. 
26 Ibid.  
27 Ibid. 



11 

 

 

siswa kelas XI. Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki fokus 

pada analisis korelasi antar hubungan variabel bukan pada besar kontribusi 

pengaruh antar variabel penelitian dan penelitian ini meneliti keseluruhan jenjang 

kelas di SMK. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini digunakan sebagai langkah-

langkah dalam penulisan skripsi, berikut penjelasan masing-masing bab : 

Bab 1 : Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan pada penelitian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan kajian pustaka. Latar belakang penelitian berisi alasan dalam 

melakukan peneltian mengenai tema variabel kontrol diri dan variabel penyesuaian 

diri.  Rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk mengetahui fokus utama dalam 

menemukan hasil penelitian. Kajian pustaka pada penelitian ini membahas hasil 

temuan penelitian lain untuk meninjau perbedaan dan novelti dalam melaksanakan 

penelitian dari segi tempat penelitian, variabel penelitian, dan metode analisis data 

yang gunakan. 

Bab 2 : Kajian teori  

Kajian teori pada penelitian ini membahas mengenai pengertian, aspek, faktor, dan 

karakteristik pada variabel kontrol diri dan variabel penyesuaian diri. Bab 2 juga 

membahas mengenai variabel kontrol diri dan variabel penyesuaian diri dalam 
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perpektif Bimbingan dan Konseling Islam. 

Bab 3 : Metode penelitian 

Metode penelitian berisi populasi subjek penelitian, jumlah sampel, perhitungan uji 

prasyarat, dan analisis uji korelasi dari data penelitian menggunakan bantuan 

aplikasi JSAP dan SPSS. Populasi subjek penelitian adalah siswa SMK Diponegoro 

Yogyakarta. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan cara pengambilan sampel. 

Analisis uji prasyarat berupa uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data uji 

prasyarat dan uji korelasi menggunakan bantuan aplikasi JSAP dan SPSS.  

Bab 4 : Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian berupa karakteristik responden, hasil deskriptif dari jawaban 

kuisioner, dan pembahasan hasil penelitian. Karakteristik responden meliputi jenis 

kelamin, jenjang kelas, dan tempat tinggal. Hasil deskriptif berupa jumlah siswa 

dengan kategori kontrol diri dan penyesuaian diri yang tinggi, sedang, dan rendah. 

Pembahasan hasil penelitian berupa hasil hipotesis uji korelasi beserta pembahasan 

dengan teori yang relevan.  

Bab 5 : Penutup 

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran penelitian. Kesimpulan penelitian 

berupa hasil uji hipotesis penelitian. Saran penelitian berupa saran yang diberikan 

peneliti untuk peneliti selanjutnya. Saran penelitian bertujuan sebagai upaya 

perbaikan dan kebaruan dari segi subjek, lokasi, dan metode analisis data penelitian 

bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat tema yang sama. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis, nilai signifikansi variabel  kontrol diri 

dengan penyesuaian diri siswa SMK Diponegoro Yogyakarta sebesar 0,000. Angka 

tersebut kurang dari 0,05 artinya terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri 

dengan penyesuaian diri siswa. Nilai korelasi pearson antara penyesuaian diri 

dengan kontrol diri sebesar 0,736 secara positif. Pada nilai interval korelasi pearson, 

angka 0,736 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. Hal ini berarti semakin 

besar variabel kontrol diri siswa maka semakin besar pula variabel penyesuaian diri 

siswa begitupun sebaliknya. Adapun tinggi rendahnya kondisi variabel tersebut 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.         

B. Saran 

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam melakukan 

penelitian baik dari segi penulisan maupun sampel yang diperoleh dari lapangan. 

Adapun saran penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk Praktisi 

Adanya hubungan yang kuat antara variabel kontrol diri dengan 

variabel penyesuaian diri siswa SMK Diponegoro Yogyakarta, diharapkan 

kepada praktisi di SMK Diponegoro Yogyakarta dapat mengoptimalkan 
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perilaku siswa yang masih terkendala dalam menyesuaikan diri maupun 

kontrol diri di sekolah. Hal ini kontrol diri siswa yang baik dapat berdampak 

pada penyesuaian diri siswa yang baik di sekolah. Adapun kegiatan-kegiatan 

yang dapat meningkatkan kontrol  diri siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan program-program yang direncanakan oleh guru BK di sekolah. Hal 

ini tentunya program-program yang direncanakan oleh guru BK, perlu adanya 

kerjasama yang baik oleh pihak-pihak yang terlibat langsung dengan siswa di 

sekolah, dan wali siswa. Kerjasama yang baik antara guru BK, pihak yang 

terlibat langsung dengan siswa, dan juga wali siswa, akan memudahkan 

pemahaman siswa untuk dapat menyesuaikan diri di sekolah SMK 

Diponegoro Yogyakarta. 

2. Untuk Akademisi 

Pada penelitian selanjutnya, khususnya kepada peneliti yang memiliki 

tema yang sama diharapkan memakai teori-teori agar lebih relevan dengan 

kondisi subjek saat ini. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan kalimat 

dalam kuisioner agar mudah dipahami pada subjek atau responden. Penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih memperdalam analisis penelitian terkait 

variabel kontrol diri dan penyesuaian diri dari segi kontribusi pengaruh antar 

variabel. Selain itu, penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan 

menambah variabel lain maupun meneliti faktor lain yang memengaruhi 

adanya kontrol diri dan penyesuaian diri. Misal faktor dukungan keluarga, 

kecerdasan emosi, motivasi belajar, dan lain-lain.  
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